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Lampiran 8. Tabel Verbatim Informan Utama  

D & C TRANSKIP Tema 
D Permisi oma maaf mengganggu oma, 

sebelumnya perkenalkan saya desie izin 

meminta waktunya sebentar bisa ? karena 

saya memiliki tugas wawancara untuk 

kakek nenek wali murid oma, apakah oma 

bersedia ? jika oma itu emm bersedia saya 

memiliki pertanyaan 15 oma  

Perkenalan 

C Iya mba desi bisa, tapi wawancara tentang 

apa ya mba ? 

 

D Wawancara nya tentang pola asuh kakek 

nenek anak di TK Islam Mujahidin oma 

 

C O y amba desi, tapi jangan sulit- sulit ya  

D Engga oma, sebelumnya eem kalo saya 

boleh tau usia dan pekerjaan oma apa ya? 

 

C Saya 60 tahun, ya kerjane IRT aja mba 

desi 

 

D Baik oma saya mulai untuk pertanyaannya 

nggeh 

 

C Ya mba desi  

D Nggeh mah saya bacakan ee pertanyaan 

pertama oma, dalam situasi sehari-hari, 

bagaimana ibu mengajarkan cucu untuk 

berkata jujur ? 

Kejujuran ( mengatakan 

kebenaran dalam situasi 

apapun) 

C Yaa harus berkata gak boleh bohong  apa-

apa harus anu gaboleh bohong dosa nanti 

dosa gitu mba 

 

D Baik ma, pertanyaan selanjutnya 

bagaimana respon ibu jika cucu mengaku 

telah memecahkan barang dirumah ? 

 

C Ya responnya ya jangan diulangi lagi 

memecahkan gitu, gaboleh mecah-

mecahkan barang gitu lagi 

 

D Baik ma, pertanyaan selanjutnya, apakah 

ibu pernah menasehati cucu untuk tidak 

menutup-nutupi kesalahan ? apa 

nasihatnya ? 

Kejujuran (mengakui 

kesalahan atau kekeliruan 

sendiri) 

C Ya kalau salah ya bilang salah gak boleh 

bohong gitu mba 

 

D Kalau jika cucu berbohong apa yang ee 

dilakukan oma ? 

 

C Dinasihati jangan sampai bohong lagi  
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D Baik ma, pertanyaan selanjutnya nggeh 

bagaimana cucu emm menunjukkan 

keberanian dalam aktivitas sehari-hari ? 

Keberanian (berani 

mengungkapkan 

pendapat yang benar) 

C Ya gak boleh takut asal bener apa-apa 

dibicarakan yang baik-baik 

 

D Kaya gimana oma contohnya cara 

berbicara dengan baiknya ? 

 

C Ya sesame orang jangan takut, soale nek 

bener itu yo gausah takut gitu 

 

D Baik ma, pertanyaan selanjutnya nggeh, 

apakah ee ibu memberikan pujian saat 

cucu berhasil mengatasi tantangan ? 

Keberanian (berani 

menghadapi tantangan 

dan kesulitan) 

C Ya memuji kalau anaknya berhasil  

D Contoh kata-kata memujinya kaya gimana 

ma ? 

 

C Ya bilang alhamdulillah dapat, kamu 

dapat prestasi yang bagus gitu itu dah saya 

seneng kaya gitutu saya saya kalau itu 

berhasil gitu 

 

D Nggeh mah cucu jadi semangat, 

pertanyaan selanjutnya ya ma, apa 

harapan ibu menguatkan mental cucu 

menghadapi tekanan sosial ? 

Keberanian (berani 

membela yang benar dan 

melawan ketidakadilan) 

C Sabar ya  kita belum bisa beli apa yang 

kamu suka, besok kalau sudah punya duit 

bisa apa yang kamu suka bisa beli  

 

D Nggeh mah, pertanyaan selanjutnya, 

bagaimana ibu mengajarkan eem cucu 

untuk menahan diri ketika ingin sesuatu 

yang tidak boleh dimiliki ? 

Kontrol diri (kemampuan 

menahan diri dari godaan 

atau dorongan negatif) 

C Itu gak bisa, gak boleh kalau udah besar 

anu baru boleh 

 

D Baik ma pertanyaan selanjutnya, 

pernahkan ibu melihat cucu menunjukkan 

rasa perhatian pada anggota keluarga atau 

teman ? 

Kasih sayang 

(menunjukkan 

kepedulian dan perhatian 

kepada orang lain) 

C Pernah  

D Contohnya apa ma ?  

C Dapet hadiah cekip apa apa itu gitu 

mainan nanti dikasihkan ke adik 

ceweknya gitu 

 

D Baik ma, pertanyaan selanjutnya, emm 

apa harapan ibu tentang sikap peduli dan 

kasih sayang cucu kedepannya ? 

Kasih sayang 

(memberikan bantuan 

dan dukungan emosional) 
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C Ya di pertahankan supaya cucu 

menyayangi kakek dan nenek nya sampai 

besar 

 

D Apakah oma ada harapan lain oma? Selain 

itu 

 

C Ya harapannya cucu menjadi anak Sholeh 

terus berguna bagi keluarga 

 

D Aamiin ma, baik oma pertanyaan 

selanjutnya bagaimana ibu membimbing 

cucu agar mampu menempatkan diri saat 

berinteraksi dengan emm orang lain ? 

Kasih sayang 

(menghormati dan 

menghargai perasaan 

orang lain) 

C Ramah dengan siapa aja jangan minder 

gitu 

 

D Baik ma, pertanyaan selanjutnya 

bagaimana ibu mengajarkan cucu 

bertanggung jawab atas apa yang 

dikerjakan? 

Kerja keras ( 

kesungguhan dan 

tanggung jawab dalam 

berusaha) 

C Apa yang kamu kerjakan bisa kamu 

pertanggungjawabkan  

 

D Baik ma pertanyaan selanjutnya, apakah 

ada aturan keluarga terkait dengan 

tanggung jawab yang dijalankan cucu ? 

 

C Ya kalau habis makan gitu  piring apa apa 

itu  bisa ditaruk wastafel atau apa di dapur 

gitu  

 

D Jika cucu tidak mau melakukannya, apa 

yang oma lakukan ? 

 

C Ya harus mau, karna harus dibilangin cah 

pinter itu harus ditaruk di wastafel nanti 

trus cucu mau taruh piring apa bekasnya 

itu ya mau 

 

D Baik ma pertanyaan selanjutnya, pernah 

kah ibu mengingatkan cucu emm agar 

disiplin dalam mengatur waktu belajar dan 

bermain? 

Kerja keras (disiplin 

dalam mengatur waktu 

dan usaha) 

C Hayo ini udah waktunya belajar besok 

mainan lagi 

 

D Baik ma, pertanyaan terakhir nggeh ma, 

apa yang ibu lakukan jika cucu merasa 

malas mengerjakan sesuatu ? 

Kerja keras (ketekunan 

dalam menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan) 

C Anak pinter jangan malas-malas besok 

jadi orang pinter 

 

D Baik oma udah selesai, emm terimakasih 

banyak om ajika saya ada salah dalam 

mengucapkan kata-kata dan mohon maaf 

Penutup  
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emm jika mengambil waktu oma. Sekali 

lagi terima kasih banyak oma 

C Sami-sami mba desi  
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Tabel Verbatim Informan Utama P 

D & P TRANSKIP Tema 

D Permisi ibu, maaf mengganggu 

sebentar ustadzah desi,  boleh saya 

meminta waktunya sebentar untuk 

wawancara ibu? 

Perkenalan  

P Wawancara apa tentang apa ya mba ?  

D Jadi gini bu saya ada tugas dari 

kampus buat wawancara emm kepada 

kakek nenek murid Tk Mujahidin bu 

tentang pola asuh kakek nenek, dan 

kebetulan ibu dari nenek mas afif, jadi 

saya ingin mewawancarai tentang 

keseharian mas afif bu, nopo saget ?  

 

P Waduhh hahaha, la angel ra mba   

D Mboten bu   

P Yowes mba, tak jawab se anu ya 

seisoku 

 

D Sebelumnya ini dengan ibu sinten 

namine? Dan umur pinten? 

 

P Aku P umur 50 tahun  

D Kalau boleh tau pekerjaan ibu nopo 

nggeh? 

 

P Aku wiraswasta mba  

D Nggeh bu, ini saya mulai pertanyaan 

pertama nggeh, dalam situasi sehari-

hari, bagaimana ibu mengajarkan mas 

afif untuk berkata jujur ? 

Kejujuran (mengatakan 

kebenaran dalam situasi 

apapun) 

P Ya harus jujur, yaa le gak boleh 

bohong itu berdosa, karena jujur itu 

sangat penting yaa emm bagi 

kehidupan sehari-hari 

 

D Kalau jika mas afif eem berbohong 

apa yang ibu lakukan 

 

P Harus meminta maaf dan harus 

berkata jujur 

 

D Ow yaa, baik pertanyaan selanjutnya 

bagaimana respon ibu jika mas afif 

mengaku telah memecahkan barang di 

rumah?  

 

P Tidak marah, tapi harus  dibilangin 

pelan-pelan 

 

D Jika terulang lagi, emm gimana 

tanggapan ibu? 
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P Terulang lagi ya diperingatkan pelan-

pelan, nanti kalau pecah kena tangan 

sakit, berdarah  

 

D Baik bu, pertanyaan ke tiga apakah ibu 

pernah menasehati cucu untuk tidak 

menutupi kesalahan? Apa 

nasehatnya? 

Kejujuran (mengakui 

kesalahan atau kekeliruan 

sendiri) 

P Nasehatnya tidak boleh menutupi 

kesalahan dan harus jujur, walaupun 

itu eemm walaupun dia takut tapi 

harus jujur 

 

D Baik bu, pertanyaan selanjutnya 

bagaimana ibu emm bagaimana mas 

afif menunjukkan keberanian dalam 

aktifitas ke sehari-hariannya ? 

Keberanian (berani 

mengungkapkan pendapat 

yang benar) 

P Maksud e pie mba ?  

D Gini bu, mas afif menunjukkan 

keberanian dalam aktivitas ke 

sehariannya bagaimana ? 

 

P Aktivitas bermain, belajar , gitu mba ?  

D Ya bu, menunjukkan aktivitas 

keberaniannya dalam keberaniannya 

kaya di sekolahan apa dirumah apa 

 

P Ya disekolahan banyak bermain, 

banyak bertanya kepada guru, kalau 

dirumah ya dirumah mulai berani sih 

mba 

 

D Contohnya apa bu dalam 

keberaniannya itu ? 

 

P Ya yang dulu takut ke kamar mandi 

sekarang engga 

 

D Baik bu, selanjutnya apakah ibu 

pernah memberikan pujian  saat mas 

afif berhasil melakukan tantangan ? 

Keberanian ( berani 

menghadapi tantangan dan 

kesulitan) 

P Selalu mba  

D Contohnya apa ibu ?  

P Contohnya walaupun nilai rapot nya 

itu gakk 100 tapi kamu sudah berani 

menghasilkan, karena lebih baik dari 

nilai yang kemarin  

 

D Owh nggeh, selanjutnya apa harapan 

ibu menguatkan mental mas afif 

menghadapi tekanan sosial ? 

Keberanian (berani membela 

yang benar dan melawan 

ketidakadilan) 

P Eemm, jangan pernah takut, jangan 

pernah mundur, harus dihadapi 
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D Baik, pertanyaan selanjutnya, 

bagaimana ibu mengajarkan mas afif 

untuk menahan diri ketika  ingin 

sesuatu yang tidak boleh dimiliki ? 

Kontrol diri (kemampuan 

menahan diri dari godaan atau 

dorongan negatif) 

P Eem, dikasih tau dikasih arahan kalau 

itu tidak baik untuk dia bermain atau 

untuk dia miliki itu tidak baik, belum 

waktunya untuk dia miliki 

 

D Selanjutnya, bagaimana ibu mengajari 

mas afif untuk menenangkan diri 

ketika marah atau kecewa ? 

Kontrol diri (mengatur emosi 

dalam situasi sulit atau konflik) 

P Ya dibilangin pelan-pelan harus sabar 

gak boleh marah-marah  

 

D Baik, selanjutnya pernahkah ibu 

melihat mas afif menunjukkan rasa 

perhatian pada anggota keluarga atau 

teman ? 

Kasih sayang (menunjukkan 

kepedulian dan perhatian 

kepada orang lain) 

P Pernah   

D Contohnya apa bu ?  

P Contohnya pas aku sakit, apa 

temennya, mbah tadi disekolah ada 

teman yang nangis itukan udah bentuk 

perhatian pada temene 

 

D Baik, selanjutnya apa harapan ibu 

tentang sikap peduli dan kasih sayang 

kepada mas afif kedepannya ? 

Kasih sayang (memberikan 

bantuan dan dukungan 

emosional) 

P Kedepannya mas afif nanti kalau 

sudah gak gak harus gede ya harus 

bermanfaat untuk orang disekitarnya 

dan untuk orang lain 

 

D Baik, selanjutnya bagaimana ibu 

membimbing mas afif agar mampu 

menempatkan diri saat berinteraksi 

dengan orang lain ? 

Kasih sayang (menghormati 

dan menghargai perasaan 

orang lain) 

P Eeem, harus menempatkan diri yang 

santun, jujur sama siapapun gak harus 

sama yang tua tapi pada teman yang 

muda pun harus jujur, santun, sabar 

dan gak boleh nakal sama temannya  

 

D Baik, selanjutnya bagaimana ibu 

mengajarkan maf afif bertanggung 

jawab atas apa yang dikerjakan  

Kerja keras (kesungguhan dan 

tanggung jawab dalam 

berusaha) 

P Yaa misalkan em, nilai rapotnya misal 

dapat 7 ya kamuy a kamu belajarnya 

apa dulu y aitu kesemampunya 
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mampunya belajarmu ya segitu 

nilainya  

D Ohh nggeh bu, selanjutnya apakah ada  

aturan di keluarga terkait tanggung 

jawab yang dijalankan 

 

P Ada aturan kalau senin-jumat tidak 

boleh nonton hp 

 

D Kalau mas afifnya gabisa menaati 

aturannya ? apa yang ibu lakukan? 

 

P Gak boleh harus dimarahin  

D Owh harus dimarahin nggeh bu, 

contohnya gimana bu ? 

 

P Contohnya yaa, melanggar aturan sak 

kalau kamu melanggar aturan satu eh 

senin sampai jumat kamu nonton hp, 

berarti sabtu minggu udah gak boleh 

 

D Owh nggeh nggeh bu, selanjutnya 

pernahkah ibu mengingatkan mas afif 

agar displin dalam mengatur waktu 

belajar dan bermain ? 

Kerja keras (disiplin dalam 

mengatur waktu dan usaha) 

P Sering, sering kali hamper tiap hari   

D Contohnya nopo bu ?  

P Contohnya ini jam anu ini waktunya 

sholat harus solat, ini waktunya 

belajar harus belajar, ini waktunya 

bermain harus bermain, waktunya 

nonton tv, waktunya istirahat harus 

diatur 

 

D Baik bu, pertanyaan terakhir apa yang 

ibu lakukan ketika mas afif merasa 

malas mengerjakan sesuatu 

Kerja keras (ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan) 

P Ya dibilangin sekali dua kali nanti 

kalau gabisa dibilangin nanti utinya 

marah sedikit  

 

D Hehehe baik terimakasih bu Penutupan  

p Ya sama-sama  
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Tabel Verbatim Informan Utama S 

D & 

S 

TRANSKIP Tema  

D Ibu perkenalkan saya desie, saya dari 

universitas sahid Surakarta ee apakah ibu 

ada waktu sebentar ?  

Perkenalan  

S Eemm iya ada apa ya mba   

D Ee begini bu jadi disini saya memiliki tugas 

wawancara untuk kakek nenek murid 

mujahidin, nah kebetulan ibu nenek dari 

mas Fadhil ya ? apakah benar ? 

 

S Iya benar  

D Bisakah saya untuk mewawancarai sebentar 

ibu ? 

 

S Iya boleh silahkan  

D Iya emm, saya mulai ya bu dari pertanyaan 

pertama, oh ya sebelumnya kalau boleh tau 

nama ibu sinten ? dan umur berapa ? 

 

S Nama saya ibu S umur 55 tahun   

D Kalau boleh tau kesibukan ibu sekarang apa 

nggeh ? 

 

S Ee ya bantu-bantu rumah aja mba udah tua 

soale 

 

D Saya mulai nggeh  

S Iyaa  

D Pertanyaan pertama dalam situasi sehari-

hari bagaimana ibu mengajarkan cucu 

untuk berkata jujur ? 

Kejujuran (mengatakan 

kebenaran dalam situasi 

apapun ) 

S Ya kalau untuk berkata jujur itu yaa ee 

harus disiplin setiap hari nya, harus punyaa 

tanggung jawab 

 

D Contoh tanggung jawab nya ?  

S Ee semisalnya ada tugas dari sekolahan atau  

beres-beres pulang sekolah itu harus lepas 

baju atau ap aitu bisa di lakukan dengan 

sendiri 

 

D Ohh ya baik, pertanyaan selanjutnya nggeh 

bagaimana respon ibu jika cucu mengaku 

telah memecahkan barang dirumah ? 

 

S Ee untuk itu anak lebih bagus ya soalnya itu 

eee merasa dia bertanggung jawab dan jujur 

itu ndapapa tapi dikasih pengertian untuk 

jangan mengulangi lagi hal-hal yang bisa 

merugikan orang lain atau dirinya sendiri 
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D Oke baik, pertanyaan selanjutnya apakah 

ibu pernah menasihati cucu untuk tidak 

menutup-menutupi kesalahan ? apa 

nasehatnya ? 

Kejujuran (mengakui 

kesalahan atau kekeliruan 

sendiri) 

S Eee untuk kesalahan itu setiap anak pasti 

ada makanya untuk bertanggung jawab 

berbohong untuk kesalahan  dia harus  

bertanggung jawab dengan kesalahannya 

itu  

 

D Oke baik ibu, selanjutnya bagaimana cucu 

ibu menunjukkan keberaniannya dalam 

aktivitas  sehari-hari ? 

Keberanian (berani 

mengungkapkan pendapat 

yang benar) 

S Eee menunjukkan kebenare   

D Keaktivitas , keberanian aktivitas sehari-

hari nya 

 

S Ya dia selalu tampil di sekolahan   

D Terus, selain itu ?  

S Terus ya itu di rumah membantu orang tua, 

menjalankan solat  

 

D Terus adakah yang lain bu ?  

S Enggak   

D Oh baik bu, pertanyaan selanjutnya apakah 

ibu pernah memberikan pujian saat cucu 

berhasil mengatasi tantangan ? 

Keberanian (berani 

menghadapi tantangan dan 

kesulitan) 

S Iya pernah, untuk menambah semangat  

D Contoh apa yang ibu berikan pujian, kata-

kata memberikan pujiannya ? 

 

S Kamu hebat, kamu bisa  

D Oke selanjutnya, apa harapan ibu 

menguatkan mental cucu menghadapi 

tekanan sosial ? 

Keberanian (berani 

membela yang benar dan 

melawan ketidakadilan) 

S Yaa menguatkan mental anak maksud e ?   

D Iya untuk menguatkan mental anak  

S Ee menguatkan mental anak y aitu kita 

harus gimana ya, selalu mendisiplinkan 

anak jangan apaya jangan mudah di ejek 

gitu-gitu lo, jangan suka mengejek atau 

diejek gitu 

 

D Baik, selanjutnya bagaimana ibu 

mengajarkan untuk cucu menahan diri 

ketika ingin sesuatu yang tidak boleh 

dimiliki ? 

Kontrol diri (kemampuan 

menahan diri dari godaan 

atau dorongan negatif) 

S Ya eee untuk itu anak  dinasehati kalau itu 

ee sesuatu itu tidak harus dimiliki, itu tidak 

baik untuk dirinya atau gimana gitu 
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D Baik, selanjutnya bagaimana ibu mengajari 

cucu untuk menenangkan diri ketika marah 

atau kecewa ? 

Kontrol diri (mengatur 

emosi dalam situasi sulit 

atau konflik) 

S Eee untuk menenangkan dia ?  

D Iyaa   

S Ya itu kita beri pengertian sabar yad ek atau 

gimana sambil di elus-elus , ditenangkan 

hatinya, di bilangin dengan pelan-pelan  

 

D Jika cucu ibu tidak mendengarkan kata-kata 

itu apa yang ibu lakukan  selain itu? 

 

S Eee itu diulang-ulang terus   

D Oh diulang-ulang terus nggeh, baik-baik  

S Heem biar dia sampai nurut   

D Baik, selanjutnya pertanyaan selanjutnya 

pernahkah ibu melihat cucu menunjukkan 

rasa perhatian kepada anggota 

keluarga/teman ? 

Kasih sayang 

(menunjukkan kepedulian 

dan perhatian kepada orang 

lain) 

S Pernah  

D Contoh nya ? perhatian nya  

S Ya itu sering memberi jajan temannya kalau 

emmm punya makanan slalu dibagi  

 

D Kalau untuk perhatian kepada anggota 

keluarga ? 

 

S Sama kalau punya makanan atau apa sering 

dibagi ke keluarga, selalu menawarkan 

 

D Baik, selanjutnya apa harapan ibu sikap 

peduli dan kasih sayang cucu kedepannya ? 

Kasih sayang (memberikan 

bantuan dan dukungan 

emosional) 

S Semoga cucunya jadi anak yang Sholeh, 

yang pandai, anak yang pinter sukses 

kedepannya  

 

D Baik, selanjutnya bagaimana ibu 

membimbing cucu agar mampu 

menempatkan diri saat berinteraksi diri 

dengan orang lain ? 

Kasih sayang 

(menghormati dan 

menghargai perasaan orang 

lain) 

S Yaa itu harus bisa membeda-bedakan mana 

yang baik dan mana yang jelek, nanti kalau 

berteman itu ohh itu gak baik jangan 

dilakukan lagi,  

 

D Kalau jika dengan yang lebih tua dari anak?  

S Lebih tua dari anaknya asalkan dia baik ya 

gak papa 

 

D Baik, selanjutnya bagaimana ibu 

mengajarkan cucu bertanggung jawab atas 

apa yang dilakukan ? 

Kerja keras (kesungguhan 

dan tanggung jawab dalam 

berusaha) 
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S Yaa itu selalu diingatkan bahwa tugas harus 

diselesaikan itu tanggung jawab nya  

 

D Oke, selanjutnya apakah ada aturan 

keluarga terkait tanggung jawab yang 

dijalankan oleh cucu ? 

 

S Ada  

D Apa ibu contohnya ?  

S Ya itu untuk wajib belajar, yaa solat contoh 

nya gitu, bantu, mengerjakan pr 

 

D Oh okei, pertanyaan selanjutnya pernahkah 

ibu mengingatkan cucu agar disiplin dalam 

mengatur waktu belajar dan bermain ? 

Kerja keras (disiplin dalam 

mengatur dan usaha) 

S Pernah, sering  

D Apa ibu contohnya ?  

S Ya itu waktu belajar selalu diingatkan, 

waktu solat diingatkan jangan bermain, 

kasih Batasan untuk bermainnya  

 

D Oke, pertanyaan selanjutnya yang terakhir 

apa yang ibu lakukan jika cucu malas 

mengerjakan sesuatu ? 

Kerja keras ( ketekunan 

dalam menyelesaikan 

tugas) 

S Harus dinasehati dan disemangati, ayo dek 

semangat biar jadi anak yang pinter, suksek 

 

D Baik bu, terimakasih banyak udah memberi 

waktunya 

Penutupan  

S Ya sama-sama   
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Tabel Verbatim Informan Utama Y 

D & Y TRANSKIP Tema  

D Permisi bapak, eem apakah benar ini 

dengan kakek raya? 

Perkenalan  

Y Iya mba, gimana nggeh?  

D Emm sebelumnya perkenalkan 

bapak saya desie dari universitas 

sahid Surakarta, eem mau meminta 

waktunya sebentar untuk saya 

wawancara, apakah bapak bersedia 

saya wawancara? 

 

Y Ya mba  

D Maaf pak kalau boleh tau nama 

bapak sinten dan umur pinten? 

 

Y Saya bapak Y umur 67 Tahun  

D Untuk pekerjaannya?  

Y Wiraswasta mba  

D Baik bapak saya mulai nggeh, eem 

pertanyaan pertama dalam situasi 

sehari-hari bagaimana bapak 

mengajarkan cucu untuk berkata 

jujur? 

Kejujuran (mengatakan 

kebenaran dalam situasi 

apapun) 

Y Ya diajarkan untuk apa perilaku 

jujur, ya apa contoh orang tuanya 

jadi mencontoh mbahe, saudaranya, 

itu udah diajarkan untuk berkata 

jujur 

 

D Nggeh selanjutnya bagaimana 

respon bapak jika cucu mengaku 

telah memecahkan barang dirumah? 

 

Y Ya di nasehati dulu, diajari, ee tidak 

harus dimarahi 

 

D Contoh kata-kata menasehatinya 

pripun pak? 

 

Y Ya misalnya barang yang sudah 

pecah tadi kita kumpulkan, apa anak 

tadi suruh memperbaiki, istilahnya 

ngadahi dewe ditempatnya 

 

D Baik, selanjutnya apakah bapak 

pernah menasehati cucu untuk tidak 

menutup-nutipi kesalahan? Apa 

nasehatnya? 

Kejujuran (mengakui 

kesalahan atau kekeliruan 

sendiri) 

Y Ya ini, ap aitu anak itu harus diajari 

supaya jujur setiap kegiatan, setiap 

kegiatan harus jujur jadi misal 
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melakukan sesuatu atau apa harus 

jujur 

D Ohh nggeh, selanjutnya bagaimana 

cucu bapak menunjukkan keberanian 

dalam aktivitas sehari-hari? 

Kebenaran (berani 

mengungkapkan pendapat 

yang benar) 

Y Ya anu apa keberaniannya berani 

berbicara sama orang lain, bermain 

sendiri tanpa mau itu udah 

keberanian  

 

D Nggeh baik selanjunya, apakah 

bapak memberikan pujian saat cucu 

berhasil mengatasi tantangan? 

Keberanian (berani 

menghadapi tantangan dan 

kesulitan) 

Y Iya harus, pujiannya kasih jempol 

dua 

 

D Hehehe nggeh pak, selanjutnya apa 

harapan bapak menguatkan mental 

cucu menghadapi tekanan sosial? 

Keberanian (berani membela 

yang benar dan melawan 

ketidakadilan) 

Y Ya ini apa dia suruh sosialisasi 

dengan masyarakat dengan temen-

temen sebayanya gitu, kemudian kita 

awasi dari jauh kalau mungkin dia 

eem apa itu  istilah e nakali, kita 

ambil anak e ajak pulang 

 

D Oh nggeh selanjutnya, Bagaimana 

bapak eem mengajari cucu untuk 

menahan diri ketika ingin sesuatu 

yang tidak boleh dimiliki? 

Kontrol diri (kemampuan 

menahan diri dari godaan atau 

dorongan negatif) 

Y Ya dibatesi aja, misalnya seperti 

minta minum ice cream ya, kan 

minum ice cream gaboleh diminum 

setiap hari, kita batesi sehari cukup 

satu, biasanya minta pagi siang sore 

nah itu tak belikin pagi aja untuk satu 

hari 

 

D Ohh nggeh baik, selanjut nya 

bagaimana bapak mengajari cucu 

untuk menenangkan diri ketika 

marah atau kecewa? 

Kontrol diri (mengatur emosi 

dalam situasi atau konflik) 

Y Ya harus dikatakan sabar ya dek gitu, 

gausah nangis 

 

D Hehe baik selanjutnya, pernahkan 

bapak melihat cucu menunjukkan 

rasa perhatian pada anggota 

keluarga/teman? 

Kasih sayang (menunjukkan 

kepedulian dan perhatian 

kepada orang lain) 

Y Iya, saling menolong teman, jadi apa 

memberi bantuan pada temannya, 

 



73 
 

 

atau disuruh orangtua nya dia mau 

gitu sehingga orang tua suka 

D Nggeh pak selanjutnya, apa harapan 

bapak tentang sikap peduli dan kasih 

sayang cucu ke depannya? 

Kasih sayang ( memberikan 

bantuan dan dukungan 

emosional) 

Y Ya ini apa harapannya nanti cucu 

bisa mandiri, sehingga tidak rewel 

terus ya, kemudian kedepannya nanti 

bisa ini bermain dengan temannya, 

jujur dengan temannya, gak nakal 

begitu 

 

D Nggeh pak selanjutnya, bagaimana 

bapak membimbing cucu agar 

mampu menempatkan diri saat 

interaksi dengan orang lain? 

Kasih sayang (menghormati 

dan menghargai perasaan 

orang lain) 

Y Ya ini apa itu, disana bermainnya 

anak-anak dia paling kecil sendiri, 

sehingga dia harus apaya ngalah 

dengan anak usia-usia nya jadi saya 

ngikuti terus saya pantau dari jauh, 

misal terlalu jauh saya parani saya 

bawa pulang gitu   

 

D Hehe nggih, eem selanjutnya 

bagaimana bapak mengajarkan cucu 

bertanggung jawab atas apa yang 

dikerjakan? 

Kerja keras (kesungguhan dan 

tanggung jawab dalam 

berusaha) 

Y Ya ini ap aitu setiap permasalahan 

atau masalah yang misalnya apa itu 

melakukan sesuatu hal yang tidak 

disukai orang tua dia harus 

bertanggung jawab dlam masalah itu, 

kalau dia memecahkan barang dia 

harus mengumpulkan dan buang 

ditempat sampah 

 

D Ohh nggeh pak, biar mempunyai 

tanggung jawab sejak dini nggeh 

hehe 

 

Y Iya mba  

D Baik pak selanjutnya, apakah ada 

aturan keluarga terkait tanggung 

jawab yang dijalankan cucu? 

 

Y Ya ini orang tua harus mengawasi 

semuanya, jadi tidak  membiarkan 

kalo anak kecil ya salah wajar ya tapi 

orang tua harus itu ngarahkan yang 
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terbaik, kalau aturan secara tertulis 

gak ada 

D Ohh nggehh hehe, selanjutnya 

pernahkan bapak mengingatkan cucu 

agar disiplin dalam mengatur waktu 

belajar dan bermain? 

Kerja keras (disiplin dalam 

mengatur waktu dan usaha) 

Y Untuk bermain ya ini misalnya untuk 

jam tidurnya ya tidur siang kemudian 

kalo ada temennya yang ngampirin 

kita katakan anak ini jadwal tidur gak 

main dulu, nanti sore mainnya, jadi 

jadwal tidur ya tidur 

 

D Hehehe nggeh pak biar ngerti waktu 

juga, selanjutnya nggeh pak apa yang 

bapak lakukan jika cucu merasa 

malas mengerjakan sesuatu? 

Kerja keras (ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas ) 

Y Ya kita ambil aja anak itu kita angkat 

sambil diberi tau kasih pengertian 

 

D Contohnya pripun pak?  

Y Misalnya mau jajan gitu ya kita 

angkat anak itu agak jauh dibilangin 

belinya nanti sore aja ya 

 

D Hehe nggeh pak sampun nggeh, 

matur suwun  

Penutup  

Y Sami-sami   

 

 

 

Tabel Verbatim Informan Utama A 

D Permisi ibu perkenalkan nama saya 

desie dina dari unversitas sahid 

surakarta izin bertanya bu apakah ibu 

ada waktu untuk saya wawancara 

sebentar? 

Perkenalan  

A Ohh ya mba desie  

D Sebelumnya ini dengan ibu siapa? Dan 

umur berapa? 

 

A Saya A mba umur 55 tahun  

D Kalau boleh tau ibu pekerjaannya apa?  

A Saya marketing   

D Baik saya mulai nggeh bu eemm untuk 

pertanyaannya 

 

A Ya mba saya jawab sebisa saya ya hehe  
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D Hehe iya bu, pertanyaan pertama dalam 

situasi sehari-hari baagaimana ibu 

mengajarkan cucu untuk berkata jujur? 

Kejujuran (mengatakan 

kebenaran dalam situasi 

apapun) 

A Ya misale tadi jajan apa disana gitu ya, 

uang nya buat beli apa 

 

D Ketika ibu bilang begitu apakah mas 

rama eem jujur? 

 

A Iya jujur kadang bilang tadi beli itu 

makanan, beli mainan kecil gitu 

 

D Hehe nggeh bu, selanjutnya bagaimana 

respon ibu jika cucu mengaku telah 

memecahkan barang dirumah? 

 

A Ya cuma gitu hati-hati nanti kaki kena 

beling, minggir-minggir paling gitu 

 

D Nggih selanjutnya eem, apakah ibu 

pernah menasehati cucu untuk tidak 

menutupi kesalahan? Apa nasehatnya? 

Kejujuran (mengakui kesalahan 

atau kekeliruan sendiri) 

A Ya misalnya gini kaya tadi mainnya 

kemana, bilang jujur lo ya gaboleh 

boong gitu, ya gitu 

 

D Hehehe emm selanjutnya, bagaimana 

cucu ibu menunjukkan keberanian 

dalam aktivitas sehari-hari? 

Keberanian ( berani 

mengungkapkan pendapat yang 

benar) 

A Dia itu kalo jumatan sendiri, sholat ke 

masjid maghrib sendiri, tpa sendiri, 

udah sekarang udah kemana-mana 

sendiri 

 

D Hehehe udah berani sendiri  

A Iya  

D Selanjutnya, apakah ibu memberikan 

pujian saat cucu berhasil mengatasi 

tantangannya? 

Keberanian (berani menghadapi 

tantangan dan kesulitan) 

A Iya, kaya misalnya gini bu aku tadi  anu 

misale jumatan sendiri, oh sip sip hebat 

anak soleh gitu 

 

D Hehehe iya, apakah ada contoh yang 

lain? 

 

A Eem misale tadi aku makan habis, oh 

iya hebat dah gede pinter ya  gitu 

 

D Hehehe iya, selanjutnya apa harapan ibu 

menguatkan mental cucu menghadapi 

tekanan sosial? 

Keberanian (berani membela 

yang benar dan melawan 

ketidakadilan) 

A Harapannya yasupaya biar anak itu gak 

minder, biar di Masyarakat itu berani 

gitulah 
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D Hehe nggeh bener bu, selanjutnya 

bagaimana ibu mengajarkan cucu untuk 

menahan diri ketika ingin sesuatu yang 

tidak boleh dimiliki? 

Kontrol diri (kemampuan 

menahan diri dari godaan atau 

dorongan negatif) 

A Ya itu kadang ya anu mba dikasih 

nasihat, kan dia seneng mainan terusya, 

dibilangin gausah kan mainannya udah 

banyak nanti itulo apa namanya 

rumahnya penuh, buat beli jajan aja buat 

beli es 

 

D Hehehe nggeh, eem selanjutnya 

bagaimana ibu mengajari cucu untuk 

menenangkan diri ketika sedang marah 

atau kecewa? 

Kontrol diri (mengatur emosi 

dalam situasi sulit atau konflik) 

A Misale kan marah sama temenne ya 

bilang aku tadi  ini bu di anu temen, 

gapapa nanti ibu marahin, nanti tak itu 

tak bilangin biar gak nakal gitu 

 

D Nggeh bu, selanjutnya pernah kah ibu 

melihat cucu menunjukkan rasa 

perhatian kepada anggota keluarga atau 

teman ? 

Kasih sayang (menunjukkan 

kepedulian dan perhatian 

kepada orang lain) 

A Ya ada   

D Contohnya dari aa emm anggota 

keluarga? 

 

A Kayak misale omnya mau minum, tak 

ambilin aja ya tak ambilin minum ya, 

kayak gitu, trs ini nanti tak kasi buat om 

rafi gitu kadang gitu 

 

D Kalau dari temannya?  

A Kalo dirumah tu gak ada temennya tu 

mba soale,temenne disekolah aja. Ya 

kadang berbagi bilang bu tadi ini tak 

kasih jajanan ke novan satu 

 

D Ohh nggeh, selanjutnya apa harapan ibu 

tentang sikap peduli dan kasih sayang 

cucu kedepannya? 

Kasih sayang (memberikan 

bantuan dan dukungan 

emosional) 

A Semoga tetep menjadi anak yang 

perhatian sama lingkungan sama 

saudara sama temen, saling berbagi 

sama temen, bisa berbagi sama sesama  

 

D Selanjutnya bagaimana ibu 

membimbing cucu agar mampu 

menempatkan diri saat berinteraksi 

dengan orang lain? 

Kasih sayang (menghormati 

dan menghargai perasaan orang 

lain) 

A Waktu diluar atau dirumah  
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D Diluar boleh dirumah boleh  

A Misale mau ada acara apa gitu udah 

gapapa berani, misale aku takut, gapapa 

gapapa gada yang marahin. 

Meyakinkan biar tetep berani 

 

D Hehe iya biar berani berbicara dengan 

orang lain 

 

A Iya heem   

D Selanjutnya, pertanyaan selanjutnya 

bagaimana ibu mengajarkan cucu 

bertanggung jawab atas apa yang 

dikerjakan? 

Kerja keras (kesungguhan dan 

tanggung jawab dalam 

berusaha) 

A Misal e kaya anu mau mandi gitu ya 

mba, gnti baju dek itu baju kotornya 

dimasukkin ke tempat kotor gitu, 

kadang gitu 

 

D Atau ada yang lain? Contoh lain  

A Ya kaya apa ya mba habis belajar, 

biasanya  dimasukkin ke tas semua, 

dikembalikan ketempatnya lagi, apa 

habis menggambar biasanya habis 

gambar pada serakan itu, dia tu gausah 

disuruh-suruh mba 

 

D Langsung dikerjakan sendiri nggeh  

A Iya langsung di tata dikembalikan 

ketempatnya lagi gitu 

 

D Oh nggeh hehe, selanjutnya apakah ada 

aturan keluarga terkait tanggung jawab 

yang dijalankan cucu?  

 

A Apa ya mba, paling ya diakan sering 

teriak-teriak gitukan, dibilangin gaboleh 

teriak-teriak gitu 

 

D Oh nggeh selanjutnya, pernahkah ibu 

mengingatkan cucu agar disiplin dalam 

mengatur waktu belajar dan bermain? 

Kerja keras ( disiplin dalam 

mengatur waktu dan usaha) 

A Iya sering  

D Contohnya bu?  

A Ya contohnya anu habis sekolah kamu 

bobo habis bobo kan nanti bangun 

langsung tpa, kamu bobo dulu nanti 

bangun jam 3 langsung mandi langsung 

tp saya bilang gitu, nanti pulang tpa 

ganti baju  
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D Nggeh bu, pertanyaan terakhir, apa yang 

ibu lakukan jika cucu merasa malas 

mengerjakan sesuatu? 

Kerja keras (ketekukan dalam 

menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan) 

A Heh kamu nanti gak tak ajak berenang 

loh, dirayu nanti kamu ikut pergi ga kalo 

ikut ya belajar dulu 

 

D Ohh hahaha, nggih   

A Iya harus dirayu mba, saya suka iming-

imingi 

 

D Hehe nggih, sampun nggeh bu matur 

nuwun 

Penutupan  

A Iya mba sama- sama  
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Lampiran 9. Tabel Verbatim Informan Pendukung G 

D & G TRANSKIP Tema  

D Permisi pak mohon maaf 

menganggu waktunya sebentar, saya 

mau wawancara bu G apakah bisa? 

Perkenalan  

G Oh ya mba desi bisa  

D Hehehe sebelumnya makasih ya pak 

sudah melungkan waktunya untuk 

saya wawancara 

 

G Iya mba desi gapapa  

D Mohon maaf pak G kalo boleh tau 

bapak umur berapa nggeh? 

 

G Saya sudah 60 tahun mba  

D Baik pak emm saya mulai nggeh  

G Oh iya mba anu ya saya jawab 

sebisaku  

 

D Hehe nggeh pak mboten nopo nopo  

G Ya mba desi  

D Saya mulai nggeh untuk 

perntaanyaan pertama, menurut 

pengalaman pak G selama mengajar 

di TK, sejauh mana peran 

kakek/nenek murid mendukung 

cucu nya dalam pembentukan 

karakter jujur ? 

Kejujuran  

G Emm menurutku sih itu ya mba 

mbah nya pada itu ya ngajarin 

cucunya selalu jujur, apa lagi 

mbahnya kan ada yang tegas ya mba 

jadi cucu juga itu bisa itu ya 

menerapkan di lingkungannya, 

membiasakan lah intinya jadi cucu 

nya bisa membiasakan berkata jujur 

gitu 

 

D Ohh nggeh pak G pertanyaan 

selanjutnya, menurut pak G 

bagaimana respon kakek/nenek 

murid ketika cucunya telah 

memecahkan barang? 

 

G Ya pastinya sebagai orang tua itu ya 

selalu memberi nasihat, kaya misal 

aku juga udah punya cucu ya mba, 

cucu saya misal memecahkan barang 

ya dikasih tau yang baik-baik kaya 

kaka hati-hati ya kalau sedang 
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melakukan sesuatu gitu. Pasti semua 

mbah memberi perhatian yang baik 

kepada cucunya. Ya itu lah untuk 

kebagikan cucunya juga. 

D Baik pak, pertanyaan selanjutnya, 

apa contoh spesifik nasehat 

kakek/nenek murid yang diceritakan 

murid kepada pak G misal berkata 

jangan berbohong itu dosa dan 

bagaimana itu cerminan dalam sikap 

jujur murid saat berinteraksi di 

kelas? 

 

G Yang saya tau ya mba kan disini 80 

persen lah mba yang ngasuh 

mbahnya, mba desi juga tau sendiri 

kan. Kaya itu mbahnya A itu sama 

cucu kan sayang banget, mbahnya 

suka mengajarkan kejujuran mba, 

kalau habis dianterin itu mbah nya 

suka nasehatin dulu, jadi anak itu ya 

nurut lah istilahnya. 

 

D Hehe nggeh pak G bener, emm 

pertanyaan selanjutnya nggeh bu. 

Menurut pak G sejauh mana peran 

kakek/nenek murid mendukung 

pembentukan keberanian cucu 

melalui aktivitas sehari-hari? 

Keberanian  

G Kalau yang saya lihat ya mbah 

mbahnya murid itu selalu 

mendukung keberanian cucunya, 

dan memberi semangat cucunya agar 

bis aitu ya berani saat kegiatan 

apapun lah 

 

D Baik pak G pertanyaan selanjutnya, 

sejauh mana pujian kakek/nenek 

murid mendukung keberanian dan 

percaya diri cucunya dalam 

menghadapi tantangan harian? 

 

G Contohnya kaya mas R dia kalo 

disuruh baca sama orang yang baru 

dikenalkan gamau ya mba, nah harus 

ditemenin mbahnya dulu-dulu, 

mbahnya itu suka bilang ayo berani 

membaca sendiri nanti pulang 

sekolah beli mainan, jadi anak ini 

jadi berani lama-lama mba 
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D Hehehe nggeh bu bener, harus di itu 

emmm rayu dulu baru mau 

 

G iya mba jadi anak itu jadi sekarang 

berani baca sendiri 

 

D Hehe nggeh pak, pertanyaan 

selanjutnya dari pengamatan pak G 

sejauh mana harapan kakek murid 

mendukung cucunya menghadapi 

tekanan sosial seperti bullying? 

Kontrol diri 

G Itu ya mba namanya masih pada 

anak kecil pasti ada aja kelakuannya 

yang ini itu, pernah tu mba main 

sampe nangis itu ada mbah-mbahnya 

nungguin juga, ya mbahnya ngasih 

nasehat hayo kalau main yang baik 

ya, sama temen jangan pada nakal 

harus berteman baik. 

 

D Baik pak G, pertanyaan selanjutnya 

nggeh. Apakah pak G sering melihat 

kakek/nenek murid menenangkan 

cucunya saat sedang nangis atau 

kecewa? 

Kontrol diri 

G Ya sering mba, mbah-mbahnya 

selalu perhatian sama cucunya 

sayang sama cucunya 

 

D Nggeh pak G emmm pertanyaan 

selanjutnya dalam pandangan pak G 

apakah kakek/nenek murid pernah 

meluhat cucu menunjukkan 

perhatian pada anggota 

keluarga/teman ? 

Kasih sayang 

G Ya yang pasti pernah ya mba   

D Hehe nggeh bu emm pertanyaan 

selanjutnya dari yang pak G lihat apa 

sikap peduli dan kasih sayang 

kakek/nenek murid ke cucunya 

kedepannya? 

 

G Ya pasti sebagai mbah ya ingin 

melihat cucunya pinter, sehat, yang 

terbaik pokoknya 

 

D Baik pak G pertanyaan selanjutnya, 

apa yang pak G ketahui cara 

kakek/nenek murid membimbing 

cucunya berinteraksi dengan orang 

lain?  
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G Ya itu ya kasih apa namanya kasih 

tau dengan baik, misal kalo 

berbicara dengan yang lebih tua 

harus sopan gitu gitu 

 

D Baik pak pertanyaan selanjutnya apa 

yang pak G ketahui bagaimana 

kakek/nenek murid mengajarkan 

cucunya untuk bertanggung jawab? 

Kerja keras 

G Ya kebanyakan pada ditunggu juga 

kan mba kalo sekolah terus waktu 

istirahat pada ke mbah nya masing-

masing minta makan lah misal, nah 

habis selesai makan sampah nya itu 

suruh buang sendiri pada tempatnya 

gitu. 

 

D Baik pak pertanyaan selanjutnya, 

benar atau tidak kakek/nenek murid 

memberikan aturan tanggung jawab 

kepada cucunya 

 

G Mungkin sebagian ya mba, kurang 

tau juga aku hahaha 

 

D Hehehe gapapa pak emm pertanyaan 

selanjutnya, pernahkah pak G 

melihat atau mendengar 

kakek/nenek murid untuk 

mengingatkan cucunya untuk 

disiplin dalam mengatur waktu 

belajar dan bermain? 

 

G Sering mba, contoh mas R nggeh, 

nah anaknya ini gak bisa kalau itu ga 

bawa sesuatu di tangannya, pasti 

kalau sekolah itu tangan selalu 

membawa mainannya, nah mbahnya 

mas R ini suka nasehatin kalau 

belajar ya belajar dulu, mainannya di 

simpan ditas gitu mba, nanti 

mainannya dimainin waktu istirahat 

 

D Nggeh pak emm pertanyaan 

selanjutnya, apakah benar 

kakek/nenek memberitahu kepada 

cucunya, jika cucunya merasa malas 

untuk belajar? 

 

G Ya itu juga kembali ke anaknya juga 

ya mba pastinya sebagai mbah 

memberi tahu ya, aku aja sama 

cucuku sendiri suka memberi tahu 

 



83 
 

 

ke cucu untuk belajar, ka kayo 

belajar biar jadi anak hebat 

D Ohh nggeh pak, emm pertanyaan 

selanjutnya apa yang pak G ketahui 

jika  kakek/nenek murid melarang 

cucunya untuk membeli sesuatu 

yang diinginkan? 

 

G Sebenere itu ya mba melarang cucu 

buat membeli sesuatu itu bukan 

karena ga boleh, tapi lebih kaya ga 

bermanfaat gitu sih 

 

D Hehehe nggeh pak bener, nggeh 

sampun bu matur nuwun nggeh pak  

 

G Ya mba desi sami-sami   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel Verbatim Informan Pendukung M 

D & M TRANSKIP Tema  

D Permisi bu M, saya ingin meminta 

waktunya sebentar boleh? 

Perkenalan  

M Ya mba desi gapapa  

D Jadi gini bu saya ada tugas 

wawancara di kampus, untuk 

wawancara guru untuk jadi 

informan pendukung 

 

M Oh ya mba desi gapapa  

D Sebelum nya kalo saya boleh tau bu 

M usia berapa nggeh? 

 

M Saya 58 mba   

D Baik bu saya mulai nggeh, menurut 

pengalaman bu M selama mengajar 

di TK sejauh mana peran 

kakek/nenek murid mendukung 

Kejujuran  
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1cucunya dalam pembentukan 

karakter jujur? 

M Emm pasti kakek/nenek itu suka 

mengajarkan semua cucunya 

berkata jujur ya, ga mungkin juga 

mengajarkan yang berbohong  

 

D Hehehe nggeh bu bener, pertanyaan 

selanjutnya emm menurut bu M 

bagaimana respon kakek/nenek 

murid ketika cucunya telah 

memecahkan barang? 

 

M Ya pasti sebagai orang tua memberi 

tahu dan mendidik untuk yang baik 

ya  

 

D Nggeh bu, pertanyaan selanjutnya 

apa contoh spesifik nasehat 

kakek/nenek murid yang diceritakan 

murid kepada bu M misal berkata 

jangan berbohong itu dosa dan 

bagaimana itu cerminan dalam sikap 

jujur murid saat berinteraksi di 

kelas? 

 

M Ya pastinya ngaruh juga saat di 

sekolah mba 

 

D Baik bu, emm pertanyaan 

selanjutnya, menurut ibu sejauh 

mana peran kakek/nenek murid 

mendukung pembentukan 

keberanian cucu melalui aktivitas 

sehari-hari? 

Keberanian  

M Ya pasti semua kakek/nenek mau 

cucunya berani dalam hal apapun ya 

terutama dalam hal keberanian itu 

seperti berani tampil di depan kelas 

gitu 

 

D Baik bu pertanyaan selanjutnya, 

sejauh mana pujian kakek/nenek 

murid mendukung keberanian dan 

percaya diri cucunya dalam 

menghadapi tantangan harian 

 

M Ya yang pasti kakek/nenek selalu 

men support cucunya untuk segala 

hal yang positive 

 

D Hehe iya bu, emm pertanyaan 

selanjutnya dari pengamatan bu M 

sejauh mana harapan kakek/nenek 
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murid mendukung cucunya 

menghadapi tekanan sosial seperti 

bullying 

M Itu yamba setiap kakek/nenek 

memiliki aturan atau didikan yang 

berbeda ya. Ya mungkin kakek 

nenek memberitahu misal le kalau 

ada yang nakal udah biarin aja 

jangan dibalas dengan kejahatan ya 

gitu lah mba haha 

 

D Hehe nggeh bu, pertanyaan 

selanjutnya apakah bu M sering 

melihat kakek/nenek murid 

menenangkan cucunya saat cucu 

sedang menangis atau kecewa? 

 

M Iya mba sering, apalagi kan 

kebanyakan pada ditunggu mbahnya 

ya, engga semua tapi sebagian aja 

 

D Iya bu, emm pertanyaan 

selanjutnya, dalam pandangan bu M 

apakah kakek/nenek murid pernah 

melihat cucu menunjukkan 

perhatian pada anggota keluarga/ 

teman? 

Kasih sayang 

M Ya pastinya pernah mba  

D Baik bu pertanyaan selanjutnya, dari 

yang ibu lihat apa sikap peduli dan 

kasih sayang kakek/nenek ke 

cucunya kedepannya 

 

M Ya yang pasti itu ya mba mau yang 

terbaik ajalah 

 

D Nggeh bu, emm selanjutnya apa 

yang ibu ketahui cara kakek/nenek 

murid membimbing cucunya untuk 

bisa menempatkan diri saat 

berinteraksi dengan orang lain? 

 

M Ya mungkin mengajarkan cucu nya 

untuk selalu sopan saat berinteraksi 

dengan orang 

 

D Emm pertanyaan selanjutnya, apa 

yang ibu ketahui Bagaimana 

kakek/nenek murid mengajarkan 

cucunya untuk bertanggung jawab? 

Kerja keras 

M Misal itu mba habis melakukan 

sesuatu, kalo ga habis makan nah itu 
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harus dihabiskan. Itu juga sudah 

termasuk tanggung jawab anak ya  

D Hehe nggeh bu, pertanyaan 

selanjutnya emm, benar atau tidak 

kakek/nenek murid memberikan 

aturan tanggung jawab kepada 

cucunya? 

 

M Kalo itu gatau ya mba  

D Hehe gapapa bu, baik pertanyaan 

selanjutnya pernahkah ibu melihat 

atau mendengar kakek/nenek murid 

untuk mengingatkan cucunya untuk 

disiplin dalam mengatur waktu 

belajar dan bermain? 

 

M Pernah mba  

D Baik ibu pertanyaan selanjutnya, 

apakah benar kakek/nenek murid 

memberi tahu kepada cucunya jika 

cucu merasa malas untuk belajar? 

 

M Ini maksudnya gimana respon kakek 

nenek jika cucunya malas belajar 

gitu mba? 

 

D Nggeh bu  

M Ya sebagai orang tua harus memberi 

contoh atau memberi tahu dengan 

cara baik 

 

D Baik bu pertanyaan selanjutnya 

yang terakhir, apa yang ibu ketahui 

jika kakek/nenek murid melarang 

cucunya untuk membeli sesuatu 

yang diinginkan ? 

 

M Ya ini bukan karna dilarang ya mba, 

bisa jadi karena ekonominya, terus 

juga apa namanya yang dibeli itu ga 

bermanfaat  

 

D Hehe nggeh bu bener  

M Haha la nggeh to  

D Nggeh bu sampun selesai, matur 

nuwun nggeh 

Penutupan 

M Ya mba  
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Lampiran 9.  

 

 

 

 

 


